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ABSTRAK

Jamur memegang peranan utama dalam komponen ekosistem yaitu untuk penguraian
senyawa organik kompleks dalam tanah dan perantara kompetisi antara jenis tumbuhan dan
bakteri. Inventarisasi jamur di tempat wisata belum banyak dilakukan sehingga diversitas
dan potensi jamur kurang diketahui masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menginventarisasi keragaman jenis jamur makro yang terdapat di Taman Margasatwa
Ragunan serta pemanfaatan potensinya. ldentifikasi keragaman jamur dan potensinya
menggunakan metode survei dengan teknik eksplorasi yaitu jelajah secara acak terwakili.
Hasil jamur yang teridentifikasi berasal dari 1 filum yaitu Basidiomycota dan ditemukan
sebanyak 15 spesies yaitu Collybia sp., Marasmius sp., Leucocoprinus sp., Bondarzewia
sp., Cyathus sp., Stereum sp., Amanita sp., Pycnoporus sp., Ganoderma sp., Fuscoporia
sp., Trametes sp., Lepiota sp., dan Cortinarius sp. Spesies makrofungi yang berpotensi
sebagai bahan obat yaitu Ganoderma curtisii dan Cyathus striatus. Selain itu, spesies
makrofungi Pycnoporus coccineus dan Stereum ostrea berpotensi dalam produksi
bioteknologi.

Kata kunci: Ekosistem, Eksplorasi, Inventarisasi, Ragunan, Pengurai.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis dengan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati yang melimpah. Inventarisasi dan informasi data
keanekaragaman hayati merupakan salah satu elemen kunci dalam upaya
pengelolaan konservasi sumber daya yang ada di Indonesia. Upaya ini tidak lepas
dari seluruh komponen baik fisik, biologis, dan non biologis. Jamur merupakan
salah satu komponen biologis penting dalam ekosistem. Jamur berperan dalam
proses penguraian senyawa organik kompleks seperti molekul selulosa,
hemiselulosa, pektin, pati dan lignin menjadi bentuk yang lebih sederhana yang
tersedia bagi organisme lain seperti bakteri dan tanaman (Green & Highley, 1997,
Munir et al., 2001). Jamur dapat bersifat merugikan dan menguntungkan bagi
organisme lain. Racun yang terdapat pada beberapa jenis jamur dapat sangat
berbahaya. Namun, terdapat beberapa jenis jamur yang juga dapat digunakan
sebagai antibiotik spesifik yang efektif dalam mencegah penyakit seperti tumor dan
kanker (Hasanuddin, 2014), selain itu jamur juga dapat dikonsumsi dan memiliki
rasa yang enak serta nilai gizi yang baik.

Jamur merupakan salah satu komponen ekosistem yang seringkali
terabaikan pada saat dilakukan inventarisasi keragaman hayati baik di daerah wisata
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ataupun non wisata. Kelompok makrofungi merupakan fungi yang siklus hidupnya
membentuk tubuh buah besar sehingga mudah diamati secara langsung. Peran
jamur selain untuk proses penguraian senyawa kimia dan dapat dikonsumsi, jamur
juga dapat menjadi perantara antara kompetensi berbagai jenis tanaman dan bakteri,
dan proteksi akar dari patogen lingkungan (Suharno et al., 2018) . Masing-masing
komponen tersebut memiliki fungsi ekologis yang unik dan penting, namun jika
sebagian atau seluruh komponen tersebut rusak maka ekosistem akan memburuk
dan keanekaragaman hayati di daerah wisata tersebut akan hilang (Putra et al.,
2018).

Salah satu daerah wisata yang perlu dilakukan inventarisasi jamur adalah
Taman Margasatwa Ragunan (TMR). TMR terletak di daerah Jakarta Selatan, DKI
Jakarta sekitar 20 km dari pusat kota Jakarta. Taman Margasatwa ini berada di
ketinggian 50 m di atas permukaan laut dengan curah hujan 2.300 mm, suhu 27°C
dan kelembaban 60%. Taman Margasatwa Ragunan berdiri di atas tanah latosol
merah seluas 147 hektar. Taman Margasatwa Ragunan merupakan kebun binatang
modern yang berpenghuni lebih dari 2.009 ekor satwa serta ditumbuhi lebih dari
20.000 pohon sehingga membuat suasana lingkungannya sejuk. Taman
Margasatwa Ragunan disebut juga sebagai hutan tropis mini, karena di dalamnya
terdapat keanekaragaman hayati yang memiliki nilai konservasi (Taman
Margasatwa Ragunan, 2021).

Kondisi ini tentunya membuat TMR memiliki beragam komponen biotik
pada ekosistemnya. Catatan mengenai keanekaragaman jamur asal tanah dan
serasah TMR belum ada. Identifikasi jamur dapat dilakukan hingga level genus
dengan melihat bentuk, ukuran dan sifat hidupnya secara makroskopis, baik secara
eksternal maupun internal dari tudung dan tangkainya (Suryani & Istiqgomah, 2018).
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menginventarisasi
keragaman jenis jamur makro yang terdapat di Taman Margasatwa Ragunan
sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati dan ekosistem serta pemanfaatan
potensinya di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2021 di Taman Margasatwa
Ragunan Jakarta Selatan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis,
plastik ziplock, pinset, dan kamera. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan teknik eksplorasi yaitu jelajah secara acak terwakili mengacu kepada
Puspitaningtyas (2007) dan Priyanti (2008). Pengamatan dilakukan dengan
menyusuri area pejalan kaki, sekitar kandang hewan, dan kebun atau taman di
kawasan Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan.

Jamur yang ditemukan didokumentasikan bagian atas, bawah dan
keseluruhan badan jamur. Pengamatan pada jamur meliputi karakteristik morfologi
jamur yang mengacu pada Lingga et al. (2019), antara lain cara dan tempat tumbuh
(tanah, serasah, melekat pada pohon mati/hidup atau substrat lain), sifat hidup
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(soliter atau berkoloni), jumlah individu/koloni, bentuk badan buah,Jamur yang
ditemukan didokumentasikan bagian atas, bawah dan keseluruhan badan jamur.
Pengamatan pada jamur meliputi karakteristik morfologi jamur yang mengacu pada
Lingga et al. (2019), antara lain cara dan tempat tumbuh (tanah, serasah, melekat
pada pohon mati/hidup atau substrat lain), sifat hidup (soliter atau berkoloni),
jumlah individu/koloni, bentuk badan buah, bentuk atas dan bawah cap, warna cap,
permukaan cap, ukuran cap, tepi cap, tipe himenofor (lamela, pori, gerigi, gleba).
Bentuk dan warna stipe, ukuran stipe, posisi penempelan pada cap, tekstur dan
penempelan pada substrat.

Identifikasi jenis dan potensi pemanfaatan jamur yang ditemukan dilakukan
sampai tingkat spesies dan minimal sampai tingkat famili. Sampel diidentifikasi
dengan bantuan buku identifikasi jamur makro, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan
studi literatur lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi makrofungi di Taman Margasatwa Ragunan ditemukan 15
spesies makrofungi yang termasuk dalam 4 ordo, 9 famili dan 13 genus yang
berbeda (Tabel 1). Semua spesies yang ditemukan termasuk kedalam filum
Basidiomycota yang memiliki ciri tubuh buah yang disebut basidiokarp. Bentuk
dari basidiokarp bermacam-macam, yaitu berbentuk seperti payung, kuping, bola
dan setengah lingkaran. Makrofungsi yang ditemukan dengan bentuk seperti
payung Yyaitu spesies Collybia sp 1, Collybia cirrhata, Marasmicus siccus,
Leucocoprinus birnbaumii, Leucocoprinus cepistipes, Amanita phalloides, Lepiota
procera dan Cortinarius trumphans. Makrofungsi yang memiliki bentuk seperti
kuping yaitu Bondarzewia berkeleyi, Stereum ostrea, Pycnoporus coccineus,
Fuscoporia torulosa dan Trametes versicolor. Spesies Cyathus striatus dan
Ganoderma curtisii memiliki bentuk tubuh buah setengah lingkaran (Gambar 1).

Basidiomycota merupakan jamur multiseluler yang mempunyai hifa
bersekat, dengan hifa vegetatif yang menempel pada substratnya (Sharon, 2019).
Tabel 1. Identifikasi makrofungi di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta

No Ordo Familia Genus Spesies

1.  Agaricales Agaricaceae Collybia Collybiasp 1
Collybia cirrhata

2. Adgaricales Agaricaceae Leucocoprinus  Leucocoprinus
birnbaumii

Leucocoprinus
cepistipes
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3. Russulales Bondarzewiaceae ~ Bondarzewia  Bondarzewia
berkeleyi

4.  Agaricales Marasmiaceae Marasmius Marasmius siccus

6. Russulales Stereaceae Stereum Stereum ostrea

7. Agaricales Agaricaceae Amanita Amanita phalloides

8.  Polyporales Polyporaceae Pycnoporus Pycnoporus
coccineus

9.  Polyporales Ganodermataceae ~ Ganoderma Ganoderma curtisii

10. Hymenochetales Hymenochaetaceae Fuscoporia Fuscoporia
torulosa

11. Polyporales Polyporaceae Trametes Trametes
versicolor

12. Agaricales Agaricaceae Lepiota Lepiota procera

13.  Agaricales Cortinariaceae Cortinarius Cortinarius
triumphans
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Gambar 1.

Morfologi makro jamur a. Collybia sp 1, b. Collybia cirrhata, c.
Marasmicus siccus, d. Leucocoprinus birnbaumii, e. Leucocoprinus
cepistipes, f. Bondarzewia berkeleyi, g. Cyathus striatus, h. Stereum
ostrea, i. Amanita phalloides, j. Pycnoporus coccineus, k. Fuscoporia
torulosa, I. Trametes versicolor, m. Lepiota procera, n. Cortinarius
trumphans, dan 0. Ganoderma curtisii.

Cara hidup makrofungi di alam dapat dibagi menjadi 2 yaitu hidup
berkoloni dan soliter. Spesies jamur yang umumnya dapat bertahan di alam bebas
hidup secara berkoloni dalam kelompok kecil. Sedangkan jamur yang hidup secara
soliter merupakan jamur yang bertujuan untuk memperkecil kompetisi antar
individu dan biasanya jamur tua yang hampir membusuk atau jamur muda yang
mengalami kekeringan (Tampubolon et al., 2013). Seperti makrofungi Cyathus
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striatus yang ditemukan hidup secara koloni pada puing-puing di hutan terbuka dan
Amanita phalloides juga ditemukan hidup berkoloni pada bagian akar pohon.

Makrofungi memiliki sifat hidup kosmopolitan, yaitu memiliki tempat
hidup yang luas. Sehingga makrofungsi banyak ditemukan pada substrat yang
beragam antara lain pada kayu lapuk, akar pohon, serasah dan tanah. Makrofungi
yang ditemukan di Taman Marga Satwa Ragunan terdapat pada substrat serasah,
akar pohon, tanah dan batang kayu yang sudah mati. Kandungan zat-zat organik
pada substrat tersebut dibutuhkan oleh makrofungi untuk kebutuhan pertumbuhan
dan perkembangan nya, zat-zat organik tersebut didapatkan dengan cara menyerap
(absorpsi) (Sharon, 2019).

Makrofungi hidup dengan menyerap zat-zat organik yang berada di tempat
hidupnya. Oleh karena itu, pada tabel 2 menunjukan bahwa spesies makrofungi
yang berhasil diidentifikasi banyak ditemukan pada akar pohon, batang kayu yang
sudah mati,serasah dan tanah sekitar pohon. Seperti Pycnoporus coccineus yang
ditemukan di akar pohon. Makrofungi ini merupakan jamur pelapuk kayu karena
mempunyai kemampuan untuk membusukan kayu dengan menurunkan lignin kayu
melalui produksi lactase (Bonnemaison, 2015). Serta jamur Leucocoprinus
cepistipes yag ditemukan di serasah bawah pohon, karena jamur ini merupakan
jamur saprobik yaitu jamur yang menyerap zat-zat makanan dari bahan yang sudah
mati (Kuo, 2017).

Tabel 2. Identifikasi makrofungi berdasarkan cara dan tempat hidup

Cara Hidup Spesies Substrat
Koloni Leucocoprinus cepistipes Serasah bawah pohon
Cyathus striatus Akar pohon
Stereum ostrea Akar Pohon
Amanita phalloides Tanah dekat dengan akar pohon
Pycnoporus coccineus Akar pohon
Fuscoporia torulosa Batang kayu pohon yang sudah
mati/lapuk
Trametes versicolor Batang kayu pohon yang sudah
mati/lapuk
Soliter Leucocoprinus birnbaumii Tanah dan serasah
Bondarzewia berkeleyi Akar pohon
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Lepiota procera Tanah dekat rumput dan akar
pohon
Corninarius trumphans Tanah dekat akar pohon

Makrofungi yang ditemukan di Taman Marga Satwa Ragunan sebagian
besar merupakan jamur liar. Makrofungi yang tumbuh liar di alam dapat bersifat
racun (poison) yang mematikan dan juga dapat bermanfaat bagi manusia, salah
satunya yaitu dapat dikonsumsi (edible). Spesies makrofungi yang ditemukan 50%
nya bersifat dapat dikonsumsi (edible), yang memiliki kandungan protein, lemak,
karbohidrat dan vitamin. Selain itu, makrofungi yang dapat dikonsumsi juga
mengandung riboflavin, tiamin, niasin, mineral fosfor dan kalsium (Sharon, 2019).
Makrofungi yang bersifat tidak dapat dikonsumsi (non-edible) umumnya
menghasikan racun yang dapat berbahaya bagi mahluk hidup lainnya. Amanita sp
merupakan salah satu jenis makrofungi yang ditemukan yang bersifat non edible,
makrofungi ini menghasilkan racun yang dapat menyebabkan keracunan bagi yang
mengkonsumsinya (Sharon, 2019).

Kehadiran makrofungsi di alam sangat penting bagi keberlangsungan
ekosistem. Keseimbangan antar populasi, terutama fungi perlu di jaga. Selain
berperan penting dalam proses dekomposer, makrofungi juga memiliki potensi lain
(Tabel 3) yaitu sebagai penghasil antioksidan pada Cyathus striatus (Kang et al.,
2007), Ganoderma curtisii (Ivone et al., 2016), Lepiota procera (Kosanic et al.,
2016) dan Fuscoporia torulosa (Deveci et al., 2019). Beberapa makrofungi juga
berpotensi sebagai biodegradasi lignin oleh Cyathus striatus (Baiquni et al., 2007)
dan non-selulosa olen Trametes versicolor (Li et al., 2009), serta sebagai
bioremediator alami oleh Fuscoporia torulosa (Robert & Evans,2011).

Tabel 3. Identifikasi makrofungi berdasarkan edibilitas dan potensi

Edibilitas Spesies Potensi

Edible Leucocoprinus cepistipes -
Bondarzewia berkeleyi -

Cyathus striatus Penghasil antioksidan alami dan
biodegradasi lignin

Pycnoporus coccineus Bahan baku proses bioteknologi :
biofuel dan pengolahan limbah

Penghasil antioksidan alami
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Trametes versicolor Produksi enzim pendegradasi non-
selulosa
Lepiota procera Bioakumulator, antimikroba,

antioksidan dan antikanker.

Non- Collybiasp 1 -

edible
Collybia cirrhata -
Marasmius siccus -
Leucocoprinus birnbaumii Sebagai jamur saprofit
Stereum ostrea Bioremediator alami
Amanita phalloides -

Fuscoporia torulosa Sumber antioksidan alami

Cortinarius triumphans -

KESIMPULAN

Sebanyak 15 spesies dari 13 genus yang ditemukan di Taman Margasatwa
Ragunan, Jakarta berhasil diidentifikasi, yaitu Collybia sp., Marasmius sp.,
Leucocoprinus sp., Bondarzewia sp., Cyathus sp., Stereum sp., Amanita sp.,
Pycnoporus sp., Ganoderma sp., Fuscoporia sp., Trametes sp., Lepiota sp., dan
Cortinarius sp. 7 spesies dari 15 spesies makrofungi yang ditemukan bersifat tidak
dapat dimakan atau unedible yaitu Trametes versicolor., Collybia sp., Marasmius
siccus., Leucocoprinus birnbaumii., Bondarzewia Berkeleyi., Stereum ostrea., dan
Amanita phalloides. Makrofungi yang berhasil diidentifikasi berpotensi untuk
produksi obat-obatan yaitu Ganoderma curtisii dan Cyathus striatus. Spesies
makrofungi Pycnoporus coccineus dan Stereum ostrea juga berpotensi digunakan
dalam produksi bioteknologi seperti bahan baku biofuel dan bioremediasi.
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